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ABSTRAK
Mor Fuad

HUBUNGAN ANTARA STRESS DENGAN DERAJAT NYERI HAID PADA SISWI
Shvia BLAM SULTAN AGUNG 2 KALINYAMATAN JEPARA
4% ha + I8 tabel + x

L.atar Belakang Stress mervpakan svatu respon fisiologis, psikologis, dan penlaku dan
manusia yang mencoba untuk mengadaptasi dan mengatur baik tekanan internal dan eksternal
(atressor) . Stressor dapat mempenganuhi semua bagan dan kehidupan seseorang, perubahan
perilaku, masalah-masalah dzlam ineraks: dengaf drang lan dan keluban-keluban fisik salah
satunya gangguan nyer) haid Swess melibaikan ssten-neuroendokrinoiogi sebagal sistem
vang besar peranannya dalam repreduksi wanita, Tujuan. penelitian uniuk  mengetahu
hubtingan stress dengan derajat nyert ‘haid | pada’ siswi SIVIA. Islam  Sultan Agung 2
Kalinyamatan Jepara )

Metode: jemas penchtan am  Knaguaaif  son | ebsperimenial  dengan  studi korelasi.
Pengumpulan data dilakukan dengan kuesioner. Jumlah. responden sebanyak & orang dengan
teknik simple random sampliag-Data vang dipezolsh diolzh secara statistik menggunakan
rumus ofy square

Hasik: didapatkan dari |85 résponden ‘penelitian, berdasarkan’ karakieristik tmur responden
terbanyak adalah umur | I talwn Sebanyak 42 responden-(64.4%). Berdasarkan stressor
diperoleh 18 responden (277%4) tidak méngalami siwcss dan 47 mesponden (72.3%)
mengalami stress Sedangkan berdasarksn tingkat nveri haid didanafkan 4 responden (6,2%;)
mengalami nyeri haid ringen, 43 respondeny{66,2%)onver haid sedang dan 13 responden
(27.6%4%) nyeri haid berat

Simpulan: Ada hubungan antara Stress dengap déraat nyert hawd (p wafiie<0,05)

Kata kuncs: Stress, Nyeri Haid, Remaja putri
Dafiar Pustaka: 16 (2001-2010)
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Mini Thesis, April 2011

ABSTRACT

MNor Fuad

THE RELATIONSHIP BETWEEN STRESS AND THE LEVEL OF
MENSTRUATION PAINFUL TO STUDENTS IN SULTAN AGUNG
ISLAMIC HHGH SCHOOL 2 KALINYAMA TAN JEPARA

428 papest 18 tablest+x

Background:

Stress & a physiologies respond and psychologies respond. I s also a behavior of
stressor. The stressor can influences all parts of someone's life, the change of
behavior, the probiems I wicraction with oher persen, and physical complaints
that one of them & mensteuation painful. Stress involves mewreendochrinology
system as the sysiem thai has big role n woman reproduction. The purpmse of this
research E finding out the relationship between stess and the level of
menstruation painiul © students in Sultan Agung High School 2 Kalinyamatan
Jepara

Method:

The type of this fesearch B non-experimental guantitative research with
correlation  study, Data collecting & done by questioner. The bumber of
respondents is 6 by wsng simple random-sampling techhique. The collected-data
are statistically processed by chi-square- fiomula.

Result:

The resuit 5 gat from 65 wspondences, based on masly age respondences
characternistic E 17 years old with 42 respondences (64.4%). Based on the stressor s
acquiered 1R respondences (277%%) & ot stress and 47 respondences (72.3%) &
stress Where as based oo the level pain menstruaion 5 got 4 respondences (6,2%)
face insignificant pamnfial menstnuation, £ respondences (66294) sufficient painfiJl
menstruation and 18 regpondences (27,6%) serous painful menstuaton.
Conclusion:

There & a relationship between stress and the level of menstruation painful (p
value<,05)

Key words: Stress, Menstruation painful, Giris.
Bibltegraphy: 16 (20¢1-2810)
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PENDAHULLU AN

A Latar Belakang
Stress diawall dengan adanya ketidakseimbangan anlara tuniutan alau

sumber dava yang dimilik individu, semakin tinggi kesenjangan yang

terjadi semakin tinggi pula tingkat stress yang dialami individu  Stress

atasnya ! % i1 spesit \ mping Uu stress dapat

@ |

ysia | Tt up E.E ﬁ E.E s 4 ,p& mengalami distress

aeelluflIgeailoluzeda /f
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e ——— i

{Hans Selye,

|
L

Menurut Dadang Hawari (2001), istilah stress dan depres seringkah tdak
dapat dipisahkan satu dengan Jaipnya Seliap permasalahan kehidupan
yang memtmpa pada din  seseorang (sressor  pavkosostl)  dapat
mengakibatkan gangguan fingst aau fad organ twbuh Reaksi whbuh
(fisik) mi dinamakan stress, dan manakala fuagsi organ-organ whuh iw

sampai ®rganggu dinamakan distress



Stress merupakan suatu respon fistologis, psikologs, dan perilaku dari
manusia yang mencoba untuk mengadaptasi dan mengatur baik tekanan
internal dan eksternal {Srressor). Stressor dapat mempengarubi semua
bagian dari kehidupan seseorang, menyebabkan stress mental, perubahan
perilaku, masalah-masalab dalam interaksi dengan orang lain dan keluhan-
keluhap fisik salah salunya gangguan nyeri haid. Swress melibatkan sistem

neurcendokrinologi sebagai sistem yang sanyat besar peranannya dalam

mengalam e “*‘.
\ uNissuLA /IS
\.\" 1 wan ' {;“ ; JInau‘.:lu eberapa waktu

Sﬂtﬂlah f”f-"”'l CAe CHESAMYA SCUERIN o O AT Sl T|:|"|. ﬂ|&h kﬂrETIa S“(ll.lS-

kegiatan

siklus haid pada bulan pertama setelah menarche umumnya berjenis

anovulatoar yang tidak disertai rasa nyert (Manifa, 2007)

Remaja yang mengalami dismenore pada saa menstruasi lebih banyak
tidak masuk sekolah dan prestasinya kurang begtu bak & sekolah
dibandingkan remaj yang tidak mengalami dismenore (Hecker N and

Mogpre ¢ 2001y Penelitian Schartatik {2003} mepunukkan adanya



hubungan pejala saa menstruasi dengan produktivitas kersa perawat o
Rumah S3akit Pantt Rapih Yogyakarta. Penelitian Samsul ¢ d (1997)
melaporkan bahwa D% pekerja wanita dengan dismenore mengalami
kesakitan yang serius akibat dismenore dan ndak boleh bekerja Selain i
peneliian Alkaff {1996) melaporkan 52% pelajar d Yogyakarta tidak
dapat melakukan akiivitas harian dengan bak s¢lama  mengalami

mensiruast

B Rumusan M

UHISSULA
el u ] é;ﬁi,g slal [sptmala. / )ﬁlmsl-:an masalah yaitu

\ - /
adakah hubungan antara stres’s'ﬁﬁWfa‘jﬁtn_yei'"i haid pada siswi SMA

Berdasarkar'}.t

[sfam Sultan Agung 2 Kalinyarnatan Jepara?

C. Tujuan Penelitian
1. Tuuan umum
Mengetahui hubungan siress dengan derajat nyeri haid pada siswi

SMA [slam Sultan Agung 2 Kalinyamatan Jepara.



2 Tujuan khusus
2 Mengetahui siress yang dialany $i8wi SMA lslam Sultan Agung 2
Kalmyamatan Jepara
b Mengidentifikasi derajat nyeri haid pada siswi SMA Islam Sultan

Agung 2Kalinyamalan Jepara,

D Manf e Penelitian

1. Bag Intilusi

S 5
Member M siress dengan derajal
/—r .ri s 21'!) 2 Kalinyamatan

A Schaga pengembangan wawasan dan pengalaman bagi peneliti.

b Sebaga dasar untuk melakukan penelitian lain
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TINJAUAN PUSTAKA

A Tinjauan Teor
1. Stress

a Penyerian

. g sifalnya mon spesifik atas

tunfutan _a 984, dalam Suliswati, 2003)

sebagal label untuk gejala_ psikologis yang mendahului penyakit,
reaksi ansietas. ketidaknyamanan dan banyak keadazan [ain
Analisa terhadap penggunaan istlah i menunjukkan definisi yang

cukup luas, tetapi proses yang terhbat cukup spesifik




b. Model-Modet Siress
1} Model stress berdasarkan simolus
Pendekatan berdasarkan stimulus i menganggap  smess
sebagai ciri-ciri shimulus lingkungan vang dalam beberapa hal
dianggap menggangeu atay merusak, model yang digunakan

pada dasarnya adalah stressor eksternal akan menimbulkan

reaksi stress atau s,;ﬂg\dalam diri individu. Pendekatan ini

.
.
- - . "-.,_‘ .-.

dan  model

Menurut Selye dalamn Suliswati ¢ d (2005) sress merupakan
langgapan cn s]:-es'iﬁk terhadap setiap tuntutan yang diberikan
pada suatu organisme dan digambarkan sebaga GAS (Sindrom
Adaptasi Urmum), Konsep inl menunjukkan reaksi stress dalam

tiza fase:



4 Reaks: peringaian
Yang termasuk disini adalah mobihsasi awal dimana badan
menemun tantangan yang diberikan oleh penyebab stress
Ketika penyebab sress ditemukan, otak mengirimkan
sesuatu  pesan biokimia  kepada semua sistem  tubuh
Pernafasan menmingkat, iekanan darah naik, anzk mala

membesar, I-: egangan oot nak, dan seterusnya. Jika

ktif, GAS akan beratih ketahap

[

gan  termasuk
| Pribadi yang
penyebab siress

ap sualu penyebab

ums%t.u.n /

ndah, sesecrang hanya

hap i, perlawanan

meniliki  sumber  energt  terbatas.  konsentrasi  dan
kemampuan untk menahan penyebab.penyebab  stress
Individu-individu sering lebih mudah sakit salama periode
stress ketimbang pada waktu lannya Bagian lain dan tahap
resistensi GAS adalah penekanan dari banyak fungsi tubuh
yang berhubungan dengan perilaku seksual dan reproduksi

Pada pria, produksi sperma menurun karena penurunan



sekresi hormon seksual pria, pada wanita, stklus menstruasi

terganggu atau tertekan

¢} Tahap kelelahan

Perlawanan pada penyebab stress yang sama dalam jangka
panjang dan terus menerus mungkin akhirnya menaikkan

pengglinaan energi penyesusian yang bisa dipakai, dan

srsm|= b stress menjadt leih.  Jika

erus berlanjut, kemampuan

sl Kl

\ —

bahwa kita tidak akan dapat memprediksikan penampilan
seseorang hanya dengan mengenal stimulus, individu
bervariasi dalam menyusaikan diri dengan lingkungannya yaitu

dengan melakukan koping terhadap berbaga tuntutan



Tiga tahap dalam mengukur potensial yang mengandung siress
YA
a) Pengukuran primer
Mengeali persepst individu terhadap masalah saat ia
menilai [anlangan AU wWnUlan yang menimpanya
by Pengukuran sekunder
Mengkaji k;nwn sesecralg  atau  sumber-sumber

mengatasi masalah

f
sendiri-sendint  atau

fisiologis nonspesifik yang menyebabkan kerusakan dalam sistem

biologis. lenis stressor meliputt fisik, psikologs, dan sosial

Stressor fisik berasal dari luar din individe, sepertt suara, polusi,
radiasi, suhu udara, makanan, za kwma, trauma, dan latihan fisik
yang terpaksa.  Pada stressor psikologis tekanan dar dalam

tndividu biasanya yang bersifat negatif yang menimbulkan fi-ustasi,
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kecemasan, rasa Dersalah, khawatlr berlebihan, margh, benci,
sedih, cemburu, rasa kasihan pada diri sendiri, serta rasa rendah
diri  Sedangkan stressor sosial yaitu tekanan dari luar disebabkan
oleh interaksi individu dengan lingkungannya, Banyak siressor
sosial yang bersifat traumaiik yang tak dapat dihindari, seperti
kehilangan orang yang dicintai, kehilangan pekerjaan, pensiun,

percerzian, masalah pindah rumah dan lain-lain

(Rasmun, 2009).

empat  variabel

 lids
“NlﬁSULA
rﬁ'—“«!-!{'@ﬁbﬂeiwl,@

13 ersepsi-  pandanegan individy temiang dumia dan perscpsi

stressor 583t ini  dapat  meningkatkan alau  menurunkan
Inlensitas respon stress

4) Respon koping:  ketersediaan dan efektivitas mekanisme
mengikat ansictas dapat menambah atae mengurang: respon

stress, (Sran, 2008)



I

d. Tahapan stress
Gangguan stress biasanya timbul secara lamban, 6dak jelas kapan
mutainya dan seringkali kita fdak menyadari Namun meskipun
demikian dari prakiek psikiatri, paa ahli mencoba membagi stress
tersebut dalam enam tahapan. Menurtt Dr Robert ). Van Amberg
(1979), sebagaimana dikemukakan oleh Prof Dadang Hawari

{2001y membagi 1ahapan-1z

) Stress t

apan stess sebagai berikut.

oy %‘.‘ 'S B i ;I rang lalu bertambah
#ﬂ’l*"yléf'djﬁﬂﬁt*ﬁir{lj },’sehenamya cadangan

\ J.
energinya sedang

2y Stress tingkat It
Dalam tahapan mi dampak skess yang menyenangkan mulai
menghilang dan timbul keluhan-keluhan dikarenakan cadangan
enery tidak lagi cukup sepanjang han.
Keluhan-keluhan yang serng dikemukakan sebagai berikut:

d Merasa lenh sewakia bangun pagi



UN I SSU LA
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¢) Merasa lelah menjefang sore

d) Terkadang gangguan dalam sistem pencernaan, kadang-
kadang pula jantung berdebar-debar

¢} Perasaan tegang pada ofot-otot punggung dan tengkuk
ibelakang leher)

f) Perasaan tidak bisa santai.

3) Stress tingkat I

s agi).
U M E 5 o u !... _ﬂ,,, gsan {(tidak sampai
aeellul)l 20l loluinla

Pada tahapan i pendert{a sudah harus berkonsultasi pada

dokiler, kecuali kalau beban stress atau tuntetan dikurangi. dan

tubuh mendapat kesempatan untuk beristirahat atau relaksasi,

guna memulihkan suplai energr.
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4) Stress tingkat [V
Tahapan i sudsh menunjukkan keadaan vang lebih buruk
yang ditandal dengan ciri-ciri sebagai berikut:
a} Untuk bisa bertahan sepanjang hari terasa sanuat sulit.

b) Kegiatan-kegiatan yang semula menyenangkan kini terasa

sulit

Menanggapi  situas),

Tahapan im merupakan keadaan yang lebth mendalam dari
tahapan IV diatas, yaitu:

a) Keletihan yang mendalam,

b) Untuk pekerjaan-pek erjgan yang sederhana saj terasa

kurang mampu.
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¢) Gangguan sistem pencernaan (sakit maag dan usus) lebsh
sering, sukar buang air besar awav sebaliknya feses car dan
sering kebeiakang,

d) Perasaan takut yang semakin meniadi

6] 5tress tingkat V]

Tahapan ini merupakan tahapan klimaks, seseorang mengalami

, ¥
\ UNISSULA
\ Ml@?ﬁb! wnela

€} Pingsan atau kolaps.

Bila tidak dikajf maka keluhan atau gejala sebagaimana
dipambarkan diatas lebih dideminasi oleh keluhan-keluharn
fisik yang disebabkan oleh ganpguan fasl (fungsional) organ
lubuli, sebapal akibat stresser psikososial yang melebih:

kemampuan sesecrany umtuk mengatasinyd (Sriﬁh’, 2008}
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e Respon lerhadap stress

1) Respon fisiolopis
Siluasi sress mengaktivasi  hipotalamus  yang  selanjuinya
mengendafkan dua sistem newroendokrm, yaiu  sistem
simpatis dan sistert korieks adrénal Sistem saraf simpatis
berespon  terhadap impuls  saraf dari  hipotalamus  yaiu

organ dan otot polos yang berada di

menyaktivasi berbagai

-;a vang bekerja

k) tepat  dibawab
ot ' .

, w FI I 3 % w l A 'Ifnya mensekresikan

he ‘;ﬂ'ﬂﬂdfiéﬂﬁki”&ﬂm}hﬂ@ rnone), yang dibawa

: |
melalui aliran  darah ke korteks  adrenal [mmana, &

menshmulasi  pelepasan  sekelompok  hormon,  termasuk
kortisol, yang meregulasi kadar pula darah ACTH juga
memberi sinyal ke kelenjar endokrin lain untuk metepaskan
sekitar 30 hormon. Hisk kombinasi berbagal hormon stress

yang dibawa melalui ahran darah ditambab aktwitas neural
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cabang simpatik dari sistem saraf otonomik berperan dalam

respen fight or flight {Sniati, 2008)

Secara umum orang yang mengalami stres mengalami sejumiah
gangguan fisik seperti;
ay Gangpuan pada organ tubuh menjadi hiperaktif dalam salah

saly sistemy lertentu Contohnya: mscle myoparhy pada olot

«Jan arteri, sistem  pencernaan

a) Keletihan emos;, jenuh, mudab menangis, firustasi,
kecemasan, rasa bersalsh, khawatir berlebihan, marah,
benci. sedih, cemburu, rasa kasihan pada diri sendiri, serta
rasa rendah diri,

by Terjadi depersonalisasi,  dalam keadaan  stress

berkepanjangan sering dengan  keletihan emosi, ada



\7

kecenderungan yang bersangkutan memperlakukan orang
lam sehagai ‘sesuaty’ ketimbang ‘seseorang’,
g Pencapamn pribadi yang bersangkutan menurun, sehingga
berkibat pula menurunnya rasa kompeten dan rasa sukses.
3} Respon prilaku

a) Manakala stress menyadi distress, prestasi belajar menurun

dan sering ' ingkah laku yang tidak diterima oleh

masyarak

. ¢ ATy . .- berdampak neganf pada
W S

| o
\ UNISSuULA
W\ Aeellulliglololyiacde

\ — /
Strategi menghadapi stress antara lain dengan mempersiapkan din

menghadapi stressor dengan cara melakukan perbaikan diri secara
psikis atau mental, fistk dan sostal  Perbaikan dief secara psikis
atau mental yaitu pengenalan diri lebih lanjut, penetapan wjuan
hidup yang lebih jelas, pengatran waktu yang bak. Perbakan dirs
secara fiskk dengan nenjaga wbuh tetap sehat yaitu dengan

memenuhi asupan gizi yang baik, olah raga teratur, istirahat yang
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cukup. Perbaikan diri secara sosial dengan melibatkan diri dalam
suatu kegiatan, acara, organisasi dan kelompok sosial Mengclola
sress merupakan usaha untuk menguranyi awau  meniadakan
dampak negatif siressor

Dalam mengelola stress dapat dilakukan beberapa pendekatan
antara lain:

1) Pendekatan farmakologi,  menggunakan obat-cbatan yang

berkhasiat _m ef npsi - pangeuan  neuroiansmiter
T liml:-ik] Sehagaimana
glak yang berfungsi

K1l Seseorang.

axml}m’c} dan

ang mentmbulkan
simbangkan  antara
nejemen perencanaan,

A
organisasi dan waku.

&
UNISSULA /
f

3 Pendekatan kegninf, mengubsh pola pikir individu, berpikir
posiuf dan besifat posilif, membekalh diri dengan pengetahuan
tentang Stress, menyeinbangkan antara akiivitas ofak kiri dan
kanan, serta hipnoterap:,

4y Relakszsi, upaya untuk melepas ketegangan. Ads 3 macam

relaksas: yaitu relaksasi otod, relaksast kesadaran mdera dan



relaksasi melalui yoga, meditasi maupun keagamaan (Yuhant:

2004, Chomariz, 2009, hirp./{digilib.unsri & 1d.,2009).

L MNyeri Haid
4 Pengertian
Nyeri haid adalah nyeri perwt yang berasal dari kram rahim dan

terjadi pada saat mensiruasi. Selama dismenore, terjadi kontraks:

%

pristaglandin  sehingga

serin yang menyebabkan

-

gangguan g sifainya

dinilai.  Walaupun

frekuenst dismenore cukup tinggi dan penyakit i sudah lama
dikenal, namun sampai sekarang patogeénesisnya belum dapat

dipecahkan secara memuaskan (Hanifa, 2007)



b Derajat nyeri haid
Nyeri adalah sensori subyektf dan emosional vamg tidak
menyenangkan yang didapal tekait dengan kerusakan Jarmian
aktval maupun poleusial atas  menggambarkan terjadinya
kerusakan Derajar nveri adalah gambaran tentang seberapa parah
nyen) dialami oleh individu, pengukuran nyeri sangat subyekif dan

an nyeri dalam iNfensitas yang sama

individua! dan kemungki

s -3 - Nyerl ringan secara  obyektif khen dapat
berkomunikasi dengan baik

e 4.0 Nyen sedang Secara obyektif klien mendesis,
menyeringa.  dapat menunjukkan lokasi nyeri. dapal
mendeskripsikannya, dapat mengikuti perintah dengan

batk



7.9 Nyen beted - st

dapat  mengikuti perintah  tapi masth respon  terhadap

iindakan, dapal menunjukkan lokasi nyerl, tidak dapat

|

* Derapt 2 nyenr sedang dan terlolong dengan obat
penghilang rasa nyen telapi mengganggu akiivitas sehari-
hara

¢ Derapt 3 nyer sangat heba dan 1ak berkurang meskipun
telab minum oba dan wk mampu bekega Kasus i harus

segera dibawa kedokter univk ditangani segera.
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|
e

2

79 : Nyeri berat : secara olyekif klien terkadang tidak
dapat mengikuti perintab tapi masih respon terhadap

tindakan, dapat menunjukkan lokasi nyen, tidak dapat

______ si dengan alih posisi

nafas panjang dan disira

\

fn obal rtasa nyeri

stany  namun  aktifitas

Deraja 2. nyeri sedang dan teriolong  dengén  obal
penghilang resa nyeri tetapi mengganggu aktivitas sehari-
Thari.

Derajast 3 nyeri sangal hebat dan tak berkurang meskipun
telah minum oba dan @k mampu bekerja. Kasus im harus

segera dibawa kedokter untuk ditangan segem.



¢ Jenis nyeri had
1) Dismenare primer
Dismenore primer adalah nyeri haid yang dijumpai tanpa
kelainan pada alat-alat penital yang nyata [Xsmenore primer
terjadi beberapa wakw setelah menarche biasanya setelah 12
bulan atau lebih cieh karema siklus-siklus haid pada bulan-

bulan perlama seielalinenarche umumnya bersifat anovulatoar

j
/bawah, tetapt
a Bersamaan
muntah, sakit
@ :

e s, o cabnsings |
-n_-;h,#_l.].p,,!'} J éjﬁ%fﬁ!ﬁ!ﬂ'—?ﬂ#!@ mra fain
/

\ A
(1) kaktor Kejwaan

Pada gadis-gadis yany secara emosional tidak stabil,
apalagi jika mercka tidak dapat penerangan yang baik
tenlang proses haid, mudah timbul dismenore

(2) Faktor konstitusi
Faktor int yang erat hubungannya dengan faktor di atas.

dapat pga menurunkan ketahanan terhadap rasa nveri



Faktor-faktor sepertf anemia, penyakit menahun, dan

sebagainya dapal mempengaruhi timbulnya dismenore.
{3) Faktor obstruks: kanalis servikalis

Salah saw  teori paling A untk menerangkan

terjadinya dismenore primer Pada wanita dengan uterus

dalam hiperametleksi mungkin dapat terjadi sienosis

N penting sebapai  penyebab
nenderita dismenore tanpa
ulerus  dalam
ngkai alau

doinetriy : ..- dismenore

N LTI SURA
rﬁ""‘l‘l"e—k‘ l&‘é{‘:"hlﬂg?*lﬂ“ / bahwa kejang yany

— /
terjadi padaﬂ dismenore  primer disebabkan oleh

kontraksi uterus  yang  berlebihan, Faktor-fak tor
endokrin mempunyai hubungan dengan soal tonus dan
kontraknlitas owt usus.  MNovaks dan Reynolds yang
melakukan peneltian pada werus kelinci berkesimpulan
bahwa hormen esterogen merangsang  konirakfilitas

uterus, sedang hormen progesteron menghambat atau
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mencegahnya, Tetapi teori ini tidak dapat menerangkan
fakta mengapa i.dak timbul rasa nyeri pada perdarahan
disfumgsional anovulatoar, yang blasanya hersamaan
dengan kadar esterogen vang berlebihan tanpa adanya

progesteron

{5} Fakor alergi

f .
penjelasan dan diskusi

------- cara. hidup,_pckerjaan,  kegialan.  dan

PR e——— ., TSR W

lingkungan penderita. Kemungkinan salah  sat
nfigrmagi  mengenai haid mau  adanya @bu  atau
@k hayd mengenai hakl peru dibicarakan  Nasehat-
nasehat mengenal makanan sehat, istirahat vang cukup.

dan olahraga mungkin berguna
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{2) Pemberian obat analgetik
Dewasa ini banyak beredar obal-obalr analgesik yang
dapat diberikan sebapai terapi simptomatik. Jika rasa
nyerinya berat, diperlukan istirahat ditempat tidur dan
kompres pada pert bawah umuk  mengurangi
penderitaan.  Obat analgesik yang sering digunakan

adalzh preparat aspirin, fenasetin, dan kafein. Obat-

‘s ” a 7
w N E g E U Lﬂ. / a2 wakiu haid 1anpa
‘;ﬁgur""yli’# Il‘:ﬁl!ﬁlr"f':;:"h!;i? chpai dengan pemberian

salu jenis il kombinasi asepsi.

(4) Terapi dengan obat nonsteroid antiprostaglandin
Memeyang peranan yang penting ierhadap dismencre
primer. Termasuk d $ini indometasin. buprofen, dan
naprok sen; dalam  ebh W% penderita  dapat
disembuhkan alau  mengalami  banyak perbaikan,

Hendaknya pengobatan diberikan sebelum haid mulai



T

(1 sampai 3 hari sebelum haid) dan pada hari pertama
haid

(%) Dilaasi kanalis sevikalis
Dapat memberi  keringanan  karena  memudahkan
pengeluaran darah haid dan prostaglandin d dalamnya

Neurprektomi  prasakral  (pemotongan  ural saral’

sensorik  ant@aca uierus dan  susunan  saral  pusal)

. dak men galami

e f s mfeks:, mioma
U EE l poli 5 m !_ ﬂ ; "Iletriusis‘ retroflexio
#M'éﬂj LF'L'T"‘!’!"?’ a]is servikalis

| e—
ovarium {Andaners, 2010, asuka 20103

. umor

. Nubungan Swress Dengan Nyeri Haid

Tubuh bereaksi saat mengalami stress, faktor swess mi  dapat
menurunkan ke tahanan terhadap rasa nyeri  Tanda pertama yang
menunjukkan keadaan sires adalah adanya reakst yang muncul yaitu
menegangnya oot twhbub individe dipenubi oleh hormon stress vang

menyebabkan tekanan darah. detak jantung, subu wbuh, pernafasan



B

mentngkat Disisi lain saat stress, tubuh akan memproduksihormon
adrenalin, esterogen, progesteron serta prostaglandin yang berlebihan.
Esterogen dapat meningkatkan kontraksi werus secara berlebihan,
sedangkan progesteron bersifai menghambat kontraksi  Peningkatan
kontraksi secara berlebthan ni menyebabkan rasa nyeri  Selain it
hormon adrenalin Juga meningkal Sehmgga menyebabkan otot tubuh

tegang termasuk ot0t rahim dan dapal memjadikar nyeri keika

Respon terhadap stress:

Respon psikologis

> Nyeri haid

Respon fisiologis

Respon soswl




C. Kerangka Konsep

Variabel bebas Vanabel tenkar

Stress Deraja nyeri haid

D. Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sememtara dari suam penelitian, patokan duga,

UNISSULA
meellul)l g0l lolusinsla




BAE 111
METODE PENELITIAN

A Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskrpsf korelasionaf dan

merupakan sarvey yaitu penelitian  yang menggunakan kuesioner sebagai

instrumennya. Penelitian ini r¢lasional yaiu menganalisa hubungan

jabel) dengan variabel rerikat

antara variabel

suatu sag. Aﬁ U‘Hiﬁﬁ“ﬁﬂ Vasi sekali saja dan
pengukuran dila']g_ TE*::".’H.:;{H léﬂﬂiiﬂ:?'ﬂ;‘hﬂ@ : )dlbel subjek pada saat

pemeriksaan (Nﬂtémmtﬂjﬁm =

B Pupolasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Popuiasi adalah wilayah generalisasi yag terdini atas | Obyek amy
subyek vang mempunyai kualitas dan karaktenstk tertenu: yang
ditetapkan  oleh penelii  unmik dipelajar  dan  kemudian  ditarik

kesimpulanya (Sugiono, 2011). Dalam peaclitian ini vang menjadi




populasi adalah semua kelas XI SWA Islam Sultan Agung 2 Kalinyamatan

lepara Jumlzh populasi sebanyak |83

Sam pel
Sampel adalzh bagian dart jumlah dari karakteristik vang dimiliki oleh
populasi {Sugiono, 2011) Besar sampel dalam penelitian ini ditetapkan

dalam rumus perhitungan sampet sebagai beriku |

N o
h

/
/sampel dalam
/

sar pel dilakukan

Krite Ha samps 13 inklust dan Kriteria

ckslusif, = /

a Krierxs ik
Kriteria inklusi adalah karakieristk unsur subyck penelilian dar suan
populasi targel dan terjangkau vang akan diteliti, kriteria inklusi dalam
penelilian ini.
I} Siswa perempuan kelas XI SMA  Islam  Sultan Agung 2

Kalinyarnatan Jepara

2) Siswa perempuan berusia 15-17 rahun bersedia menjadi responden
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3) Perrah mengalami menstruasi

4y Siswa perempuan yang sering mengalami nyeri saat menstruasi

b Kreria ekskfna'f
Kritena ekslusif adalah keadaan yang menyebabkan subyek didak
dapat dukutsertakan, antara tam
1) Siswa perempuan kelas XI yang tidak bersedia menjadi responden
2) Bukan siswa perempuan kelas X1 SMA Islam Sultan Agung 2
Kalinyamalan Jepara

3 Siswa perempuan  van 2 tidak perngh  mengalami  nyer] saa

menstruasi

(. Tempat dan Yak

Y

Penelitian g h SMA |:l3 an,| A iatan lepara pada

H
.d‘"(
\

bulan M

¥
UNISSULA
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D, Deﬁn:ﬂi nnﬂl'ﬂﬁlﬂm

Definis nperasinnal adalah dEﬁﬂiSi

nerLaskn T Skt ra;ng diamati

dari sesuatu yang didefintsikan tersebut (Nursalam, 2003)

terhadap setiap

(YA) nilas i,

Ox12=0

tuntutan beban | jika menjawab | Kriteria milai
atasnya tidak nilar O 0-3= tidak
stress

4-7=tidak

Variabel Definisi
i penclitian operasional P L Pasil pker, ?Ji:;?ff
I. | Stress Repon tubuh Alat kuesioner | Nila: tertinggi | Ordinal
yang sifatnya Cara ukur: jtka | 1x12=12
nonspesifik menjawab MNilai terendah




sress
B-12= swess
2 | Derajat Tingkatan rasa | Alat kuesioner | Nilai tertingg; Ordinai
nyeri haid | nyen yang | Cara ukur: jika | 1x12=12
dialami sax | menjawab Nilai terendah
terjadi (YA mla 1, | Ox12=C
menstruast. jka menjawab | Kriteria nilai
wdak nilai 0 0-3= ringan
4-F=sedang
8-12= bera

E Imstrumen’ Alat Pemgompulan D

-

_'.-l !.
8
o

I Instrumen pepehtian

o
“UHISSULA
 perisika ‘é“t'!.:l..,ampu

/ang memuat tenlang

Kuesioner dibuat dari pengembangan variabel penelitian menjadi sub
variabel kemudian butir-butir sod pernyataan dikembangkan berdasarkan
sub variabel dan sediap soal diberi petnjuk cara pengerjaannya  Agar
kuesioner dapat mengukur halhal yang diuker maka dilakukan uy

validitas.
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a. Uy validitas
validitas adalab suatu indeks yang menunjukkan alat ukur Mo benar-
benar mengukur apa vyang diukur. Uj validitas digunakan untuk

mengukur relevan  tidaknya pengukwan dan pengamatan  yang

dilakukan pada penelitian {Notoaimodg)o, 20035)

skor total Ul

X =S%kor Pertanyaan
Y =S5kor Total
xXy = Skor Pertanyaan dikali Skor Total

Serefah instrumen diujicobakan, jika koefisienl Thiung yang diperoleh >
Gawel dengan taraf sigmfikan 3% maka instrumen dikatakan valid Uk
validitas dilakukan d SMA Islam Sultan Agung 2 Kahnyamatan

Jepara.



4 Lij ReDhabilitas

Refiabilitas adalah kesamaan hasil pengukuran atan pengamatan bila
fakta alau kenyataan hidup tedi dinkur atau diamat: berkah-kah dalam
waktu yang berlainan (Nursalam, 2003), Uj refiabilitas adaizh indeks
yang menurtjukkan sejash mana Suatu alat pengukur dapat dipercaya
atatl dapat diandalkan (Notoamodjo. 2005)

Pengujian reliabilitas instrumen dapat dilakukan dengan teknik Alfa
¢ ronbach karena dapatl digunakan untuk mengukur data dengan skala
ordinal untik jem-ienn yang ‘mempunyai. iebih dart 2 jawaban

(Sugivono, 2011) Rumus keefisien Afa Cronfiach sebagan berikut

‘ Ketarangan
r, = Koefisien Alfa Cronbach
k =+ Jumlah item pertanyaan

Y2 = ¥atan butir-butir pertadyaan

¥s5Z - Jumlah varians toial
Kuesioner dikatakan reliabel jika indeks relabilitas yang diperoleh

Bhimng = Cuna dengan tingkat kesalahan 5%

I. Metode Pengumpulan Data
Peneliti mendatangi siswi df ruang kelas sebagai tempat penelitian
| Penchty membentahukan maksud dan wjuan pengambilan data dan

menjelaskan cara mengisi kuesioner salu per $atu




2. Peneliti membagikan kuesioner kepada siswi,

3. Setelah kuesioner diisi ofeh responden.

4. Penelitit  mengumpulkan dan memeriksa kelengkapannya. Cara
pengumpulan kuesioner dengan ¢aa peneliti meminta kembali lembar

kuesioner yang tefah diisi oleh responden sesuai dengan ‘waktu yang telah

ditentukan.

. Rencana Analisa Data

1 Teknik pengolahan data

pabila jawaban dari
ab lebih dari sat

kembali unwuk

Data diolzh dengan memberikan tanda pada masing-masing jawaban
dengan kode berupa angka. selanjuinya dimasukan ke dalam lembaran

tabel kerja untuk mempermudah pengolahan.



¢ Tabufatmg
Merupakan kegiatan/ langkah memasukan data-data hasil penelitian ke
dalam tabel-tabe! sesuai dengan kriteria,
2Analisa data

a Anafisa wvarint

Analisa univariat digunakan untuk menganalisis variabel-variabel yang

MNE 5@1.11

|
Adapun rumus yang digunakan adalah:

2 fo=rm?
x E——-ﬂl

Keterangan
x? = nilai chi sqjuare

fe = frekuensi yang & obsevasi

fh = frekuensi yang diharapkan




c Tabdaring

Merupakan kegiatan/ langkah memasukan data-data hasil penelitian ke
dalam tabel-tabel sesua dengan kriteria.

27 Analisa dam

a Awvalisa wnivariar

Analisa univariat digunakan uniuk menganalisis variabel-variabel yang

Keteranpan:
x2=nilai chi square
fo = firckuensi yang & obsevasi

fh = frekuensi yang diharapkan
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Untuk memutuskan apakah terdapat hubungan antara variabel bebas
dengan variabel terikar, digunskan p-value yang dibandingkan dengan
tingkat kesalahan (af,»ha) yang digunakan yaitw 5%. Apabila p-value =
0,05 maka Hp ditolak dan H, diterrma, yang berart ada hubungan
variabel bebas dengan variabel terikat, sedangkan bila p-value > 0,05

mgka H, diterima dan H, ditolak yang berani tidak ada hubungan

Lembar pe rikap _kepads g dieliti. Sebelum

persetujuan tersebut Responden yang menclak untuk ditel, peneliti tidak
memaksa dan tetap menghormat hak-haknya

Con fidentialy (kerahasiaan)

Kerahasiaan fisrmasi dari responden dijamin oleh peneliti.  hanya

kelompok data tertentv yamg disajikan dan dilaporkan sebagai hasii



peneliian. Darl data responden yang telah didapatkan  segera
memungkinkan dihancurkan setelah kegatan peneliti selesai.

3 Awcmimity (tanpa nama)
Untuk menjaga kerahasiaan  identitas responden, peneliti  tdak
mencantumkan nama responden pada kuesioner. Telapi lembar tersebut

hanya diberi nomer kode tertentu,

&9
UNISSULA
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A Karakteristik Responden
Hasil pengumpulan data primer yang diperoleh darl pengisian kuesioner oleh
65 responden di kelas X1 SMA Islam Sulian Agung 2 Kalinyamatan Jepara.

| Distribusi responden berdasarkan bimur

Tabel 4 1
| Drstribus responden berdasarkan urmnuy
No ~ Umur | Frekuensidh_ Prosentase (34
i 16 ' 35.4
2 W 41, 646 1)
- ol Towl 65 , 100

Berdasarkan tabel 4] mesiijukkan disibusi umor terbanyak  dalam
penelitian| ini ‘adalah umur, |17 tabun-sebanyak 42 responden (64,.4%)
Sedanykarn distribusi umur terendah  adalah 16 tahun sebanyak 23

responden (33.4%).

B Tingkat Stress

Tabel 4.2
Distribusi Frekpensi Responden Berdasarkan Tingkat Stress
Siswi Welas X1 SIVIA Islam Sultan Agung 2 Kalinyamatan Jepara
Bulan Juni 2011 (N=65)

No Tingkat stress Frekuensi (D) Prosentase
~ %)
| Tidak stress 13 277
3 Stress 47 N 723
___Toul 65 100




Berdasarkan 1abel 42 menunjukkan bahwa banyak siswi yany mengalami
stress yaiu 47 msponden (723%a) dan keseluruhan jumlah responden

Sedangkan I8 responden (27,725) mengalami tidak swess

(. Derajat Nyeri Haid

Tabel 43
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Derajat Nyeri Hazid

3 Rl : 2 % responden
UNISSULA /i

mengatami ?;:’J-l;;!fféﬁb'
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D. Hubungan Antara Stress Dengan Derajat Nyeri Haid pada Siswi SIMA

Islany Sultan Agung 2 Kalinyamatan Jepara.

Tabel 4.4
Tabel Silang Hubungan Antara Stress Dengan Derajat Nyeri Haid
pada Siswi SMA [stam Sulian Agung 2 Kalinyamatan Jepara
Bulan Jum 2911 (N=65)

~ Hubungan Nyeri Myen Nyeri Total o
haid Haid Haid Berat Vafue
o ringin sedang B
Tidak sress  2{3.1%4)  15{23.4) 11,59 0) IB(27.7% %) 0039
Stress 2(3,1%) 28 13 47(72.3%)

Tumlah  4{62%%) 43 1% &5 (1008 4)

(43.1%) _ (26£%}

r L (002%6) | IEheY L o
Berdasarkan tabel 44 menunukkan Dahwa responden yang tdak stress

denuan tingkat ayerl hald ringan sehanyak 2 responden {3.1%6), responden
yang ‘miengalami stress dengan nyeri haid Tingan sebanyak 2 responden
(31%) | Respenden yang tidak stress dengan nyeri haid ‘sedang sebanyak
IS responden (23,1%), responden dengan stress dan nyerl haid sedang
sebanyak 28 responden {43.1%). Responden: * yang tdak stress dengan
derajal nyeri haid berar sebanyak | responden {1,5%), responden dengan
stress dan derajat nyeri bevat sebanyak 17 responden (266%4)

Berdasarkan tabel 44 jga dapat dilihac bahwa uji analisa statsnk
hwbungan antara stress dengan derajat nyeri haid pada siswi SMA lIslam
Sultan Agung 2 Kalinyamatan Jepara menggunakan up chi Sguare dengan
fingkat kesalahan 0,05 (5%) diperoich p vafie = 0,036 Jadi 2 valne -

005 maka dapat disimputkan Ha diterima dan Ho ditolak yang berarti



bahwa ada hubungan antara stess denpan derajat nyeri haid pada sswi

SMA Islam Sultan Agung 2 Kalinyamatan Jlepara
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BABY

PEMBAHASAN

A Karakteristik responden
lumlah responden dalam penelitian i sebanyak 65 responden dengan jumlsh

umur terbanyak adalab 17 1ahun sebanyak 42 responden {64,6%4) Dan umur

l i
]

s

7 B

esponden {
UNISSULA
Petllul)|2onlo lolusinela

~,_ amba dak jelas kapan mulainya

/- a  1esponden
L./ 'Responden yany

dan seringkali kita tidak menyadari. Namun meskipun demikian dari praktek
psikiatri, paa 2hli mencoba membagi stess tersebut dalam enam tahapan

(Hawan, 2001}

Bila tidak dikaji maka keluhan atau gejala sebagaimana digambarkzn dalam
tahapan sress lebih didominasi oleh keluhan-kelthan fisik yang disebabkan

okh  gangguan fad (fungsional) orgmn whbuh, sebagai akibal stressor

43



psikososial yang melebihi kemampuan sesecrang Untuk mengatasinya (Sriai

2008)

Dari pernyataan tersebut dapac disimpulkan bahwa responden yang mengalam!
siress akan muncul keluhan-keluhan fistk yang disebabkan oleh gangguan

fungsional  organ wbuh. Berd

i

asackan  dart data  hasil penelitian juga

responden | 2kal m A seds vak 43 responden

L] ; T b \ r
(66.2%%) \ ting pus .Li'l- yak 18 responden

(277%4), sedanghan 4 responden (52%%) wobalp gkt nyeri haid ringan

Nyeri had atau I' dismenore muﬁé‘!?m merupakan Suatu wejala yang paling
sering menyebabkan wanita-wanita muda pergi ke dokter untuk konsultas dan
pengobatan.  Karena gangguan ini sifatnya subyektif, berat atau intensitasnya
sukar dirulai  Walaupun frékuensi dismenore cukup tinggi dan penyakit tni
sudah lama dikenal, namun sampai sekarang patogenesisnya belumt dapat

dipecahkan secaa memuaskan (Hanifa, 2007).
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Selama  dismenore, terjadi  kontraksi ot rahim  akibat peningkatan
pristaglandin sehingga mengak iatkan vasospasme dan arteriol uterin yang,
menyebabkan tenjadinya iskemiz dan kram pada abdomen bagian bawah yang

akan merangsang rasa nyeri disaat menstruasi (Robert dan David; 2004).

Hubungan Stress Dengan Nyeri Haid

Hasil penelitian memperhhatkan baliwa. ada hubungan yang signifikan antara
tingkat stress dengan derayar nyeri had dengzri. perhitungan uji o square ohi
sprere dengan tingkat kesalahan 005 {5%) ‘diperolel o vafe = 0,039 Jad p
vafie < 005 maka dapat disimpuikan Hea diterima dan Ho ditolak yang berart
bahwa ada hubungan antara swess dengan derajat nyeri haid pada siswi SMA

Islam Sultzr Apung 2 Kslinyamatan Jepara,

Tubuh bereaksi saat mengalani stress, faktor stress im dapat menyrunkan
ketahanan terhadap rasa syer. - Tanda pertama yang menunjukkan keadaan
sires adalah adanya reaksi vang muncul waitu mencgangnva otot tubyh
ndividu dipenuhi oleh hormon stress yang menyebabkan tekanan darah, detak
Jjamung, suiw tubuh, pernafasan meningkat Disisi lain saat stress, tubuh akan
memproduksitormon  adrenalin, esterogen, progesteron serta prostaglandin
yang berlebshan.  Esterogen dapat meningkatkan kontraksi uterus secara
berlebthan,  sedangkan progesteron  bersifst  menghambat  kontraksi
Peningkatan kontrakst secara berlebihan i menyebabkan rasa nyeri. Selain

i hormon adrenalin juga meningkat sehingga menvebabkan ofot tubuh




fegang termasuk otot rahim dan dapat menjadikan nyeri ketika menstruasi

(Puji, 2009

Keterbatasan Peneliean

Penulis menyadari bzhwa dalam penclitien i banyak keterbatasan,

diantar anya sebagai berikut

I, Alat ukur yang digunakan dalam penelitian i adalah kuesioner dengan

&p
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BAB VI

Kesimpulan dan Saran

A Kesimpuian
Berdasarkan hasil penelitian “Hubungan Antara Stress dengan Derajat Nyer{

Haid pada Siswi SMA Islam Sultan Agung 2 Kalinyamatan Jepara Tahun

201", maka peneliti mengambil kesimpulan sebagai berkut;

1 Hasil Ierbany ak

- i ' \Sln-im 'ﬂ{f I gan. jumlab sebanyak 47

Ll
=
o
=
=
F1]
=]
]
=]
=
=
w
2]
t

" Quitan Agung 2

analisis chr  Square

W e .

B Saran
1. Saran untuk institusi pendidikan
Diharapkan dapat memberikan sosialisasi pada remaja putri tentang cara
pencegahan nyeri haid dengan obat penghilang rasa nyeri, pemjelasan

kepada penderita batwa dismenore adalah gangguan yang tidak berbahaya

47



untuk kesghatan, nasehat-nasehat mengenai makanan sehat, istrzhat yang
cukup, dan olabraga,

Saran uniuk masyarakat

Khususnya untuk remaja putrr agar dapat mencegah dan mengaias
terjadinya nyeri haid dengan cara pemberian obat penghilang rasa nyen
dan pengalhan rasa nyeri sehingua fidak mengganggy aktivitas sehari-

hari.
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Statistics
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Crosstabs

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Toral
N Percent N Percent Percent
e of mrd f w o wod
KategoriSiress * Kategovillaid Crosstabulation
Kategorii{aid
ringan sedang berat Total
KategoriStress  sedang  Count i 2 15 I 18
Exzpeeted. Count il 114 5.0 18.04
%a within Kateg oriStegss i % 8 56 %] 10002 4
% within Kategeril-laid 0084 349%4 36%% 271%
% of Total WU = B  15%] 7 7
berat Count 2 il 17 47
txpected Count 29 31 13.0 47.0)
% within KategoriSircss 43% o4l 362%| 100024
% within Kategorit faid S00%4)  65.%|  944%| 723%)
%c_rf' Totat 3% 43 1%y 62%4 T2 My
Total Count 4 43 I8 a5
Expecied Counl 4 tif 43.0) 18.0 65.0
% within KategoriStress &2% 662% ZZeal 1000%,
% within Kategari Haid 10639 000%4 00084  1000%4
% of Tota 62%% 662%\ 27.7% 10008,

Chi-Square Tess



Value df {2-si.ded}
Pearson Chi-Square 6.5107 2 03 j
l.ikelihoed Ratic 7.8t6 2 4
Litear-by-Linear
Alsf}si::iat:m 6.160 : o3
N of Valid Cases &5

a. 3cells(50,0° %) bave expected court kess than 5 The minimum

expected count & 1,11

Svinmetric Measures

N of Valid Cases

o5

AsympS:d
Value Emor® Approx. T"| Approx. Sig.°
Nominal by Nominal Contingency Coefficient 302 039
Interval by Interval  Pearson’s R 3N 0N 25M) 012
Ordinal by Ordinal  Spearman Correlzion 35 003 2630 011
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HASIL UJI VALIDITAS STRESS
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Case Processing Summary
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Lampiran.4

SURAT PERMOHONAN KEPADA RESPONDEN

Kepada Yth
Calon Responden Peneliti

O SMA Islam Sultan Agung 2 Kalinyamatan Jepara

Dengan hormat,

dengan judul ¥
Siswi SMA Isha

' "
ketersediaan waktu ....J N .l' .s ? U !: A ) inkut dengan penuh
kejujuran dan dimohg m [

sesuai pendapat anda

Kejujuran dan kesediaan saudara untuk meng i sangatlgh berharga

bagi saya dan kerahasiaan saudara sebagai responden akan senantiasa saya jaga

Atas kesediaan dan kerja sama saudara saya sampaikan terima kasih.

Penelit,

MNor Fuad




Daflar kuesioner penelitian

Hubungan Antara Stress Dengan Derajat Nyeri Haid

Pada Siswi SMA lslam Sultan Agung 2 Kalinyamatan Jepara
“

A karakter Responden

No. Responden

Nama {lmisial)

L'mur

Igwaban yang : : .' periatiyas k3 jdwab Ya atau

Tidak

i No.
Tidak

2 | Apakah anda pernah mengalami masalah dengan teman

sekolah

3| Adekah kegiatan-kegiatan sekolah yang tidak anda

senangi

7 .
. IApakah anda mempunyai masalah dengan pelajaran yang

anda tidak sepang]

5 | Adakah teman sekolah yang anda bengi




6. | Adakah peratran sekclah yang memberatkan anda
7. | Pemahkan anda mendapat tuntutan dari orang wa yang
andza msa tidak bisa menjalankannya
8. | Apakah anda seorang yang suka emosi, jenuh. mudah B
menangis, frustasi, merasa rendah diri, suka cemas, benci,
khawatir berlebihan, cemburu, sedih, sera rzsa kasihan
terhadap dn sendiei
9 | Apakah anda mempunyai sa‘hahat_) satu atau lebih B
kepada siapa anda dapat | f 1soal
pribadi anda ZZ ; N
10 | Pernahikah N
divna _H 2 . L/ / \
) - , E |
11 | Adakah anda alzn /,."1
2 | Adakah w —— J
= ;
§ i Ill'llll




C. Kuesioner tentang derajat nderi

No. Penanyaan Ya Tidak
| | Pernahkah ada mengalami nyeri pada saa menstruasi
2 | Apakah nyeri pada saa mensiruasi mengganggu anda saal
pelajaran
3 | Apakah nyer: pada saat Mensifuasi menREANRKL akiivitas
anda sehari-hari misalnya bersih-bersih rumah, ayuct
masak da sebagainya
1
i o
6 ah e
7
L
ﬂ \ UKISSGLA
panadol, antal ARl AV e ORGP
menatasi rasanTErl— o
9 | Pernahkah anda mengkonsums: jamu seperts kunir asem,
kiranti dan sebagainya umuk menghilangkan msa ayeri
10 | Apakah setelah meminum oba anh nyen awla dapat
melakukan aklivitas kembali tanpa rasa nyeri
11 | Apakah nyeri muncul pada sax han pertama sap
12 | Apakab nyeri itu imbul selama mengalami $iklus
menstruasi




YAVASAN BADAN WAKAF SULTAN AGUNG
UNIVERSITAS ISLAM SULTAN AGUNG (UNISSULAI

FAKULTAS ILMU KFPERAWATAN

Jl Raya Kaligaws Km. 4 Po Box. 1054 Telp, {024) 6583554 psa266 . 6581278 Semarang 50112

<) .

Nomor L ISUMH/FIK-SA/V/20 1

= Lamp ;-Lembar

¢l Peribai ' Permohonanli in Penelitian
i £

%‘J Kepada Yth,

Kepala Scholah

SMA Islam Sultan Agung 2
= Jepara
L D
Jepara

Assalamu "alaitkum Wr Wh

Berkenaan dengan Penyusunan SKripsi, mahasizwa semester VI 8 Keperawsatan
Fakultas llmu Feperawatan Umissula, vatuk ity kanw mohon n mahasiswe 4
bawan in unluk melakukan penelifian aleupun pengambilan data, Adepun name
mehasisws tersebut adalah sehaga beribut ¢

Mama : Mor Tuad

Him F DUZUT7007 8

Tujuan » Pengambilan Mg

Judul Skripsf + Hubungan Autaea Siress Dengan Derajat Nyeri Maid Pada

Siewd EMA Iskan Sulian Agung 2 Kalinyamatan Jepara,

Unwk itw kami mohon pihak terkait memberikan ijin melakuk an penclitian kepada
mahzsisws {erae byt

Demikian Permohonan il kami oual, Atas perhatian dan perkenannya  kami
ucapkan tefima kasih,

Rillahittauliq Wal Ii.dayah,
Wassalamu’atatkum Wy Wh

A Jumadil Akhir 1432 4

Semarang ------ tm
2 Mei 2011 M
= J‘-‘R
{Qﬂﬂﬁ‘lﬁ-!am Sultan Agung
# Fakiltas Wiy Kpperawatan
\ Eiéu 2&:!.5 rawatan

¥ F)

" iy
i s L
\um ‘ﬁblf:—,"{
\I_ WoAN _I_qu;-




YAYASAN BADAN WAKAF SULTAN AGUNG
UNIVERSITAS ISLAM SULTAN AGUNG {UNISSULA)

FAKULTAS ILMU KEPERAWATAN

JL Raya Kdigawe Km. 4 Fo Box 1054 Tep. (024) 6583584 psw 266, 6581278 Semarang 50112

Nomor 1I52/MIVFIR-5A/V 2011

Lamp - Lembar

Perihal . Permohonanllji Validitas & Reliahilicas
Kepade Yth

Eepala Sekolah

SMA Islam Sullan Agung 2
Jepara

o

Jepgra

Assalamu’alaikum VWWr Wh

Berkenaan dengan Penwnisunan | Skripst mahasisva S| Kperawatan Fakultas
[lmu Keperaswatan Unissula, untk itu kami mohon ijin. mahasiswe d bawah ini
untuk. melakukan validiias datam Penelitian, Adapurt ngma mahasiowa ersebut
adalali sebagar berikut:

Nama > Nor Fuad

Nim : 092070078

Judul’ Skripsi Hubungen Antars Swess Tiéngan Derajor Nyer Haid
Pada Siswi ShA lsiam Sulan Agung 2 Kalinyamatan
Jepara,

Untuk ny kami mohon pihak ferkait untuk memberikan in Valditas kepada
mahasiswa tersebut.

Demikian Permohonan i kami bua, Afas perhatian dan perkenannyn  kami
ucapkan terima kasih.

Billahittaufiq Wal 1lidayah,
Wassglamu'alaikum Wi \Vh,

A Jumadil Akhir 1432 1

Semarang, mmammmm— L
24 Mei 2011 M |
ff;:\ﬁ H"\
U ggféimq 1;{13 Sultan Agumg
i?kjjlt]ﬁﬂijﬁ I Reperawatan 1

\ ":T'.: ﬁ: _'m rawatan
= REG ¥ 25 /




YAYASAN BADAN WAKAF * SULTAN AGUNG *

SMA ISLAM SULTAN AGUNG 2 KALNYAMATAN

TERAKREDITASI VA"
Alamat : Kriyan Kalinyamatan Jepara Telp./Fax. {0291) 755345
E-mail ; sma.sultanaqung _)epara@yahoo.com

SURAT KETERANGAN
Nomor @ 421.6/227/SMA . ISSA 2/2011

Yany berianda tangan & bawah i Kepala. SMA Islam Sultan Agung 2 Kalinyamatan
Jepara, menerangkan bahwa

Nama - NOR FUAD
NI[M . 092070078
Fak/Program Swidi - lmy Keperawatan/Si Keperawatan

Universias Islam Sultan Agung (UNISSULAY Semarang

Her!ar - benar telah meiakukfn Uf Validitas dan Reliabiltas SMA Tslam Sultan Agung 2
I{'a?ln}r‘amalanq,lcpara pada han Selasa, 24 Mei 2001 dengaa judul . HUBUNGAN ANTARA
STRESS DENGAN DERAJAT NYERI HATD PADA SISWT SMA I1S1.AM SULTAN
AGUNG 2 KALINYAMATAN JEPARA .

[Yemikian Surat Keterangan i kam: berikan until digunakar febih lanyw dan guna seperlunya

L
BEROLAK WYt ATAN

E ATAS [ELaw

LI TAM MGG
FAL ey ABATAN




YAYASAN BADAN WAKAF * SULTAN AGUNG®

SMA ISLAM SULTAN AGUNG 2 KALINYAMATAN

TERAKREDITASL "A”
Alamat : Kriyan Kalinyamatan Jepara Telp,/Fax. {0251) 755345

E-mail : sma.sultanagung_jepara@yahoo.com

e e ———— = —— — e—— =

SURAT KETERAMGAN
Momor ~ 4216/226/ SMA. 1SSA 2/2011

Yang bertanda tangan d bawah wi Kepala SMA Islam Sultan Agung 2 Kalinyamatan
Jepara, menerangkan bahwa

Nama - NOR FUAD
Fak/Program Sauh o ki Keperawatan/S! Keperaw atan
NIM L G2070078

Benar-benar telah melakukan penclitian o ShA [slam Sultan Agune 2 Kalinyamatan Jepara pada
harr Jum'ar, 10 Juni 2011 dengah judul . ™ TUBUNG AN ANTARA STRESS DENGAN
DERAJAT NYERI 1IAID PADA SISWI SMA 1§ ‘

' : s } ISLAM SULTAN AGUNG
KALINYAMAT AN JEPARA, -5 'y

Demikian Surat Keterangan ini ‘karsi Berskan unmk digunakan lebé fenjun danguna sepenlityg

Jura 2017
Sekolah

5. 0. NGO RIp 1.1 0
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